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Abstrak

Museum memiliki peran penting dalam pelestarian budaya sekaligus sebagai ruang edukasi publik
yang partisipatif. Namun, program edukasi di museum masih didominasi pendekatan konvensional
seperti batik, yang belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pembelajaran generasi muda yang lebih
interaktif dan kreatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas edukator Museum Sonobudoyo Yogyakarta melalui pelatihan teknik pewarnaan marbling
sebagai alternatif inovatif dalam program edukasi seni tekstil. Metode yang digunakan adalah
pelatihan berbasis experiential learning dengan pendekatan demonstrasi dan praktik langsung.
Kegiatan diikuti oleh 25 staf edukator museum dan dilaksanakan dalam empat tahap, yakni
persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan Model
Kirkpatrick Level 1 dan 2, mencakup pengukuran reaksi peserta melalui angket serta hasil belajar
melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 55,6 menjadi 88,32
(kenaikan 32,72 poin), disertai penurunan variasi skor yang mengindikasikan penyetaraan
kompetensi antar peserta. Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap materi, metode, dan
fasilitator berada pada kategori sangat baik dengan skor rata-rata di atas 4,6 (skala 1-5). Peserta juga
berhasil menghasilkan karya marbling yang layak untuk diintegrasikan dalam program edukasi
museum. Kegiatan ini membuktikan bahwa teknik marbling memiliki potensi sebagai pendekatan
edukatif yang aplikatif, estetis, dan relevan dengan minat generasi muda. Implikasi kegiatan ini
menunjukkan pentingnya diversifikasi metode edukasi berbasis seni di museum serta penguatan
kapasitas edukator dalam menghadirkan pengalaman belajar yang inovatif dan partisipatif.

Kata Kunci: Kapasitas edukator; Museum; Pengabdian masyarakat; Teknik Marbling.

Abstract

Museums play a vital role in cultural preservation as well as public participatory education.
However, many museum education programs remain dominated by conventional approaches such
as batik, which may not fully address the learning needs of younger generations seeking more
interactive and creative experiences. This community service activity aimed to enhance the capacity
of educators at Sonobudoyo Museum Yogyakarta through a marbling dyeing technique training,
offering an innovative alternative for textile art education programs. The method used was
experiential learning, combining demonstration and hands-on practice. The activity involved 25
museum educators and was carried out in four stages: preparation, implementation, mentoring, and
evaluation. Evaluation was conducted using Kirkpatrick's Model Level 1 and 2, measuring
participants' reactions via satisfaction surveys and learning outcomes through pre-test and post-test
assessments. The results showed a significant increase in average scores from 55.6 to 100 (a 96.59%
improvement), with high levels of satisfaction across materials, methods, and facilitators.
Participants also produced marbled tote bags showcasing creative visual patterns, indicating the
method's applicability and appeal for museum education. This activity demonstrates that the
marbling technique has strong potential as an educational approach that is accessible, aesthetically
engaging, and relevant to youth interests. The findings highlight the importance of diversifying
museum education methods through artistic practices and strengthening educators’ capacities to
deliver innovative and participatory learning experiences.
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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan museum di Indonesia menunjukkan dinamika yang
signifikan. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kebudayaan, jumlah museum di Indonesia mencapai lebih
dari 400 unit yang tersebar di berbagai provinsi, dengan konsentrasi terbesar berada di Pulau Jawa dan
Sumatra. Dalam rentang lima tahun terakhir, jumlah museum relatif stabil, namun tantangan yang dihadapi
bergeser dari aspek kuantitas menuju kualitas pengelolaan dan inovasi program edukasi. Peningkatan jumlah
pengunjung dari kalangan generasi muda mendorong museum untuk melakukan transformasi pendekatan
pembelajaran agar lebih partisipatif, interaktif, dan relevan dengan karakteristik digital-native society. Dalam
konteks ini, penguatan kapasitas edukator menjadi salah satu strategi kunci dalam menjawab kebutuhan
inovasi program edukasi museum.

Museum memiliki peran strategis dalam pelestarian budaya dan pembentukan literasi sejarah
masyarakat. Tidak hanya sebagai ruang pamer, museum berkembang menjadi pusat edukasi partisipatif yang
memungkinkan pengunjung, khususnya generasi muda, terlibat dalam pengalaman belajar yang interaktif
dan kreatif (Yulisetiani & Joko, 2024). Edukator atau staf pendidikan museum memiliki tanggung jawab
penting dalam merancang dan menyampaikan program-program edukatif yang tidak hanya informatif, tetapi
juga inovatif dan relevan dengan dinamika zaman.

Museum Sonobudoyo Yogyakarta merupakan salah satu museum budaya terbesar di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang berdiri sejak tahun 1935 dan berfungsi sebagai pusat pelestarian serta edukasi
budaya Jawa. Museum ini berlokasi di kawasan strategis pusat kota Yogyakarta dan secara aktif
menyelenggarakan program edukasi berbasis budaya bagi pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum.
Berdasarkan rekapitulasi data peserta program edukasi museum tahun 2024, sekitar 80% pengunjung berasal
dari kelompok usia 18-35 tahun. Dominasi generasi muda ini menunjukkan potensi besar pengembangan
pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis pengalaman. Di sisi lain, museum seringkali
dipersepsikan kurang menarik oleh generasi muda karena kemasan program yang belum sepenuhnya
modern dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Rusdi, 2025).

Namun demikian, hasil observasi dan diskusi dengan pengelola menunjukkan bahwa program
edukasi yang berjalan masih terfokus pada teknik batik dan belum mengalami diversifikasi metode seni tekstil
kontemporer. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara karakteristik pengunjung yang cenderung
digital-native dan kebutuhan akan pengalaman belajar yang interaktif, eksploratif, serta berbasis praktik
langsung (Azhari et al., 2025). Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya inovasi dalam desain
program edukasi museum.

Saat ini, program edukasi yang dominan di Museum Sonobudoyo masih terpusat pada teknik batik.
Padahal, teknik seni tekstil lain seperti marbling memiliki potensi besar sebagai media edukatif karena
sifatnya yang eksploratif, aplikatif, dan menarik secara visual (Rahayu & Yulianto, 2024). Realitas
menunjukkan bahwa teknik marbling belum menjadi bagian dari program edukasi museum. Di sisi lain,
penguasaan teknik seni tekstil kontemporer di kalangan edukator masih terbatas, sehingga inovasi dalam
penyajian program edukasi belum berkembang secara optimal.

Museum Sonobudoyo sesungguhnya memiliki potensi yang kuat untuk mengembangkan program
edukasi seni tekstil yang lebih variatif, mengingat kekayaan koleksi tekstil tradisional yang dimiliki serta
tingginya partisipasi pengunjung dari kalangan generasi muda. Namun, berdasarkan hasil observasi dan
diskusi awal dengan pengelola, desain program edukasi yang berjalan masih bersifat repetitif dan belum
terintegrasi dengan eksplorasi teknik seni tekstil kontemporer. Hambatan yang teridentifikasi bukan terletak
pada keterbatasan fasilitas atau dukungan institusi, melainkan pada belum adanya pelatihan teknis yang
sistematis bagi edukator untuk mengembangkan metode alternatif di luar teknik batik. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan antara potensi pengembangan program berbasis seni visual yang lebih interaktif
dan kesiapan kompetensi teknis edukator dalam mengimplementasikannya. Kesenjangan inilah yang
memperkuat urgensi intervensi capacity building secara terstruktur.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seni visual berbasis praktik langsung mampu
meningkatkan keterlibatan emosional pengunjung dan memperkuat pemaknaan terhadap nilai-nilai budaya
(Herliana & Anggrian, 2025; Rejeki et al., 2024) . Teknik marbling terbukti dapat digunakan dalam konteks
pendidikan seni untuk melatih kreativitas, koordinasi visual, serta persepsi estetik peserta (Laxmita,
Nursruwening, Widyandini & Kautsar, et al., 2024). Tingginya partisipasi masyarakat dalam pelatihan
suminagashi menunjukkan bahwa teknik pewarnaan ini memiliki daya tarik visual dan kemudahan praktik
yang cocok untuk kegiatan pemberdayaan berbasis seni (Sumarsih et al., 2021). Dalam konteks
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pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas edukator museum melalui pelatihan teknik seni berbasis
praktik merupakan bentuk strategi capacity building yang dapat memperkuat daya adaptasi dan inovasi
institusi budaya (Prameswari et al., 2024). Teknik marbling tidak hanya menghasilkan pola dekoratif, tetapi
juga memuat unsur eksperimen dan improvisasi yang tinggi dalam proses kreatif. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa marbling memberikan ruang bagi seniman untuk mengeksplorasi warna, bentuk, dan
media yang beragam, mulai dari kertas hingga kain dan benda tiga dimensi (Eka et al., 2025; Evania, 2022).
Dengan pendekatan ini, peserta pelatihan mampu mengembangkan keterampilan teknis sekaligus estetika
secara bersamaan, melalui pembelajaran berbasis eksplorasi dan pengalaman langsung. Hal ini membuka
peluang bagi pengembangan program edukatif berbasis seni yang adaptif, inovatif, dan selaras dengan tren
industri kreatif kontemporer (Panitchakorn & Limpiyakorn, 2021).

Dengan mempertimbangkan potensi institusi dan hambatan yang teridentifikasi, kebutuhan
penguatan kapasitas edukator menjadi semakin mendesak. Diversifikasi metode seni tekstil melalui
pendekatan kontemporer seperti marbling tidak hanya relevan dengan karakteristik pengunjung muda, tetapi
juga berpotensi mendorong transformasi desain program edukasi museum secara lebih partisipatif dan
eksploratif. Oleh karena itu, diperlukan model pelatihan yang mampu menjembatani kesenjangan antara
potensi pengembangan program dan kesiapan kompetensi teknis edukator.

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam
bentuk pelatihan teknik pewarnaan marbling bagi edukator Museum Sonobudoyo. Pelatihan mencakup sesi
teori, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi efektivitas berbasis Model Kirkpatrick Level 1 dan 2.
Kegiatan ini berfokus pada penguatan kapasitas edukator sekaligus menghadirkan alternatif inovatif dalam
pengembangan program edukasi seni tekstil yang lebih interaktif dan adaptif terhadap generasi muda.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai pelatihan teknik pewarnaan marbling
berbasis experiential learning dengan pendekatan partisipatif. Tujuan utama dari metode ini adalah
memberikan pengalaman langsung kepada edukator museum dalam menerapkan teknik seni tekstil
kontemporer sebagai dasar pengembangan program edukasi berbasis visual. Pelatihan ini juga diarahkan
untuk memperkuat kapasitas kelembagaan museum dalam mengembangkan metode edukasi yang kreatif
dan responsif terhadap kebutuhan generasi muda.

Peserta kegiatan berjumlah 25 orang edukator dari Museum Sonobudoyo Yogyakarta yang secara
aktif terlibat dalam perancangan dan pelaksanaan program edukasi museum. Pemilihan sasaran dilakukan
secara purposive berdasarkan rekomendasi pihak museum, dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman
menyampaikan program edukatif kepada pengunjung, dan (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan secara aktif. Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahap utama: (1) identifikasi kebutuhan mitra
melalui observasi dan diskusi awal, (2) perencanaan pelatihan (penyusunan modul dan pemilihan
alat/bahan), (3) pelaksanaan pelatihan (teori, demonstrasi, praktik), dan (4) evaluasi hasil pelatihan. Desain
pelatihan berbasis praktik digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif peserta sesuai prinsip experiential
learning (Beard & Wilson, 2013).

Evaluasi pelatihan dirancang untuk mengukur peningkatan kapasitas peserta pada dua dimensi
utama, yaitu pengetahuan dan keterampilan praktik. Pengetahuan peserta diukur melalui pre-test dan post-
test yang menguji pemahaman tentang prinsip dasar teknik marbling, prosedur pelaksanaan, dan potensi
integrasinya dalam program edukasi museum. Keterampilan praktik dinilai melalui rubrik evaluasi produk
yang mencakup ketepatan prosedur, kualitas komposisi warna, dan kreativitas pola. Selain itu, evaluasi
reaksi peserta dilakukan menggunakan angket skala Likert (1-5) berdasarkan Model Kirkpatrick Level 1
untuk menilai aspek materi, pemateri, dan teknik penyampaian. Desain evaluasi ini memungkinkan
keterkaitan langsung antara tahapan pelatihan dan bukti capaian peningkatan kapasitas individu maupun
kelembagaan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan asesmen kebutuhan melalui observasi dan diskusi antara tim
pelaksana dan pengelola museum. Refleksi dari diskusi menunjukkan bahwa museum belum pernah
mengadakan pelatihan teknik marbling dan terbuka terhadap eksplorasi metode edukasi baru yang relevan
dengan ketertarikan pengunjung muda. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun modul pelatihan dan
jobsheet digital yang memuat prinsip dasar teknik marbling, prosedur praktik, serta ilustrasi alat dan bahan
dengan merujuk pada pendekatan experiential learning. Dari sisi logistik, bahan yang disiapkan mencakup
totebag katun sebagai media utama, larutan CMC (Carboxy Methyl Cellulose) sebagai pengapung warna, cat
akrilik, medium akrilik, dan larutan tawas untuk fiksasi warna. Sementara itu, alat yang digunakan antara
lain: wadah plastik (loyang), panci, pipet tetes, stik es krim, tusuk sate, sikat gigi, pemidang (embroidery hoop),
botol plastik kecil, dan sarung tangan plastik. Seluruh bahan dan alat disesuaikan dengan jumlah peserta,
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mempertimbangkan efisiensi dan kemudahan penggunaan saat praktik. Prosedur persiapan teknik marbling
dilakukan sesuai standar dalam panduan pelatihan yang dikembangkan oleh tim pengabdi. Larutan CMC
dibuat dengan melarutkan 2 gram CMC ke dalam 750 ml air bersih, didiamkan selama 1 malam untuk
memperoleh konsistensi kental sebagai dasar media. Pewarna dibuat dengan mencampurkan cat akrilik, air,
dan medium akrilik dengan perbandingan 1:1:0,5, lalu dituangkan ke dalam botol tetes kecil. Totebag katun
direndam dalam larutan tawas (10 gram dalam 3 liter air) selama 10 menit, dikeringkan, lalu disetrika agar
permukaan kain optimal untuk menyerap warna. Semua langkah ini dirancang untuk memastikan peserta
dapat menjalankan praktik marbling dengan hasil yang optimal.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2025 di Museum Sonobudoyo Yogyakarta dan diikuti
oleh 25 staf edukator dengan tingkat kehadiran 100% serta partisipasi aktif 83%. Pelatihan dilaksanakan
melalui tiga sesi utama. Pertama, demonstrasi teknik pewarnaan marbling oleh tim pengabdi, mencakup
pengenalan alat-bahan dan penerapannya pada produk tekstil seperti totebag dan syal. Kedua, sesi diskusi
bersama peserta untuk mengeksplorasi peluang integrasi teknik marbling dalam program edukasi museum.
Ketiga, praktik mandiri peserta yang dibimbing secara langsung oleh tim pengabdi dan mahasiswa
pendamping. Sesi ini memungkinkan peserta mengeksplorasi kombinasi warna dan pola secara kreatif
melalui pendekatan berbasis eksplorasi. Umpan balik diberikan selama proses praktik untuk mendukung
perbaikan teknik dan kualitas hasil karya.

Setelah sesi praktik, peserta tetap didampingi dalam proses penyelesaian produk dan eksplorasi pola
marbling. Tim melakukan observasi dan pencatatan kualitas produk, partisipasi aktif peserta, serta kesulitan
teknis yang muncul selama praktik. Umpan balik peserta juga dikumpulkan secara informal untuk
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dalam proses pelatihan.

Evaluasi efektivitas pelatihan menggunakan Model Kirkpatrick Level 1 dan 2 (Kirkpatrick &
Kirkpatrick, 2010). Evaluasi reaksi peserta (Level 1) dilakukan dengan menyebarkan angket kepuasan yang
mencakup aspek materi, metode, dan fasilitator. Evaluasi hasil belajar (Level 2) mencakup analisis
peningkatan skor pre-test dan post-test, serta penilaian terhadap kualitas produk totebag hasil pewarnaan
marbling. Data pre-post dan post test dianalisis secara deskriptif kuantitatif, sementara observasi praktik dan
tanggapan peserta dianalisis dengan pendekatan tematik kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Awal (Pre-Test dan Analisis Kebutuhan)

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan analisis kebutuhan melalui diskusi dengan pihak museum
serta pengukuran kompetensi awal peserta menggunakan pre-test. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
program edukasi seni tekstil di Museum Sonobudoyo masih didominasi teknik batik dan belum mencakup
eksplorasi teknik kontemporer seperti marbling. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan diversifikasi
metode sekaligus penguatan kapasitas edukator dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih
partisipatif dan berbasis pengalaman.

Pre-test diberikan kepada 25 peserta untuk mengukur pemahaman awal terkait prinsip dasar teknik
marbling, prosedur pelaksanaan, serta potensi integrasinya dalam program edukasi museum. Hasil pre-test
menunjukkan rata-rata skor sebesar 55,6 dari skor maksimum 100, dengan skor minimum 30 dan maksimum
90. Standar deviasi sebesar 16,60 mengindikasikan adanya variasi kompetensi awal yang cukup lebar antar
peserta. Rentang nilai yang luas tersebut menunjukkan bahwa sebagian peserta telah memiliki pemahaman
awal yang relatif baik, sementara sebagian lainnya masih berada pada tingkat pemahaman rendah.

Variasi ini memperlihatkan bahwa kompetensi terkait teknik marbling belum terdistribusi secara
merata di kalangan edukator museum. Secara konseptual, kondisi tersebut memperkuat urgensi pelatihan
sebagai strategi capacity building. Dalam perspektif capacity building pada institusi budaya, peningkatan
kompetensi individu merupakan tahapan awal untuk menyamakan standar kapasitas internal sekaligus
memperkuat kesiapan kelembagaan dalam melakukan inovasi program (Torabi et al., 2023 Moayerian et al.,
2022);. Dengan demikian, intervensi pelatihan tidak hanya bertujuan meningkatkan skor pengetahuan, tetapi
juga menyelaraskan tingkat kompetensi antar edukator sebagai fondasi transformasi desain program edukasi
museum.

Implementasi Pelatihan Berbasis Experiential Learning

Pelaksanaan pelatihan dirancang mengacu pada pendekatan experiential learning, yang menekankan
proses belajar melalui pengalaman langsung dan reflek (Yildiz, 2022) si. Struktur kegiatan mengikuti siklus
pembelajaran Kolb yang terdiri atas empat tahapan, yaitu concrete experience, reflective observation, abstract
conceptualization, dan active experimentation. Tahap concrete experience diwujudkan melalui demonstrasi teknik
marbling oleh fasilitator. Pada tahap ini, peserta mengamati secara langsung proses pencampuran warna,
teknik pengapungan cat pada media CMC, serta teknik pemindahan pola ke permukaan kain. Demonstrasi
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ini menjadi dasar pemahaman awal peserta terhadap karakteristik teknik marbling dan prosedur
pelaksanaannya. Implementasi tahap ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan keterlibatan aktif
peserta dalam suasana pembelajaran partisipatif.

Gambar 1. Demonstrasi Teknik Marbling Oleh Fasilitator

Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mendiskusikan kendala teknis, serta
merefleksikan kemungkinan integrasi teknik marbling dalam program edukasi museum. Tahap ini
merepresentasikan fase reflective observation dalam siklus experiential learning, di mana peserta tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga memproses dan mengevaluasi pengalaman yang telah diamati. Melalui
diskusi terstruktur dan telaah lembar kerja, peserta menghubungkan pengalaman demonstrasi dengan
konteks pedagogi museum, khususnya dalam merancang aktivitas edukatif yang lebih interaktif dan
eksploratif seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

AL { ;|”‘

P 2 Y e RN : vy *:
Gambar 2. Diskusi Reflektif Peserta Sebagai Bagian Dari Tahap Reflective Observation

Tahap abstract conceptualization dilakukan melalui pemaparan materi yang menjelaskan prinsip dasar
marbling, komposisi warna, kontrol medium, serta potensi aplikatifnya dalam desain program edukasi
berbasis seni visual. Pada tahap ini, pengalaman konkret yang telah diperoleh peserta dikaitkan dengan
konsep teoritis sehingga membentuk pemahaman yang lebih sistematis. Tahap terakhir, active experimentation,
diwujudkan melalui praktik mandiri peserta dalam menghasilkan produk totebag bermotif marbling. Seluruh
peserta berhasil menghasilkan karya dengan variasi pola dan kombinasi warna yang beragam. Selama
praktik, tim pengabdian memberikan pendampingan intensif serta umpan balik langsung terkait komposisi
warna, pola cipratan, dan teknik pemindahan motif seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Tahap ini
memungkinkan peserta menguji dan mengembangkan pemahamannya secara aplikatif dalam konteks nyata.

Gambar 3. Tahap Active Experimentation melalui Praktik Teknik Marbling

Seluruh peserta berhasil menghasilkan karya dengan variasi pola dan kombinasi warna yang beragam,
menunjukkan kemampuan aplikatif yang berkembang selama proses pelatihan. Contoh proses praktik dan
hasil eksplorasi peserta dapat dilihat pada Gambar 4, sedangkan produk akhir totebag hasil pelatihan
ditampilkan pada Gambar 5. Secara keseluruhan, implementasi pelatihan berbasis experiential learning
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menciptakan suasana belajar yang partisipatif, eksploratif, dan kontekstual. Desain ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teknis peserta, tetapi juga memperkuat kemampuan reflektif dan kreatif yang
dibutuhkan dalam pengembangan program edukasi museum.

Gambar 5. Contoh Produk Tote Bag Bermotif Marbling

Selain deskripsi visual produk, kualitas hasil praktik peserta juga dianalisis menggunakan rubrik
penilaian yang mencakup tiga aspek utama, yaitu (1) ketepatan prosedur teknik marbling, (2) kualitas
komposisi warna, dan (3) kreativitas pola. Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1—4 untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai capaian keterampilan praktik peserta. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
pada aspek ketepatan prosedur, rata-rata skor peserta mencapai 3,52, dengan sebanyak 22 peserta (88%)
berada pada kategori baik hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
mengikuti tahapan teknis, mulai dari persiapan media CMC hingga proses pemindahan motif ke kain, secara
relatif tepat.

Pada aspek komposisi warna, rata-rata skor tercatat sebesar 3,28, dengan 20 peserta (80%) mampu
menghasilkan perpaduan warna yang seimbang dan kontras visual yang jelas. Beberapa kendala yang
muncul pada tahap awal praktik antara lain ketebalan campuran warna yang kurang konsisten serta kontrol
cipratan yang belum stabil, yang dialami oleh sekitar 6 peserta (24%). Namun, setelah pendampingan dan
umpan balik langsung, sebagian besar peserta mampu memperbaiki hasil komposisinya. Sementara itu, pada
aspek kreativitas pola, rata-rata skor sebesar 3,44 menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengikuti
prosedur dasar, tetapi juga melakukan eksplorasi variasi bentuk dan kombinasi motif. Sebanyak 21 peserta
(84%) menunjukkan keberanian bereksperimen dalam komposisi motif, baik melalui teknik spiral, cipratan
berlapis, maupun kombinasi warna kontras. Secara keseluruhan, sebanyak 22 peserta (88%) berada pada
kategori baik—sangat baik berdasarkan akumulasi skor rubrik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga menghasilkan capaian keterampilan praktik
yang terukur. Dengan demikian, produk totebag yang dihasilkan dapat diposisikan sebagai prototipe awal
media edukasi visual yang layak untuk direplikasi dalam program workshop museum.

Secara pedagogis, tahapan pelatihan ini merepresentasikan siklus experiential learning secara utuh.
Pengalaman konkret melalui demonstrasi memberikan landasan awal konstruksi pengetahuan, yang
kemudian diperdalam melalui refleksi dan konseptualisasi sebelum diimplementasikan dalam praktik
mandiri (Rahmi, 2024; Beesley, 2024). Dalam kerangka pembelajaran orang dewasa, integrasi pengalaman
langsung dan refleksi kritis terbukti mendukung internalisasi keterampilan secara lebih mendalam (Winarji,
2025). Fase active experimentation menjadi indikator bahwa proses belajar telah bergerak dari observasi
menuju tindakan nyata, yang menandakan terjadinya integrasi antara pemahaman konseptual dan
keterampilan aplikatif (Wijnen-Meijer, 2022). Dengan demikian, desain pelatihan ini tidak hanya efektif
dalam meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memperkuat kapasitas pedagogis edukator
dalam merancang pengalaman belajar museum yang partisipatif, eksploratif, dan kontekstual.
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Hasil Post-Test dan Analisis Peningkatan

Untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, peserta mengikuti post-test dengan instrumen yang sama
seperti pre-test. Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, serta rentang skor untuk melihat perubahan capaian dan variasi
pemahaman peserta. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test sebesar 88,32 dengan standar
deviasi 4,68, meningkat dari rata-rata pre-test sebesar 55,6 dengan standar deviasi 16,60. Skor minimum
pada post-test tercatat sebesar 81 dan maksimum 96, sedangkan pada pre-test skor berkisar antara 30 hingga
90. Selisih rata-rata sebesar 32,72 poin menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang substansial
setelah pelatihan dilaksanakan.

Selain peningkatan rata-rata, terjadi penurunan variasi skor yang cukup tajam, ditunjukkan oleh
penurunan standar deviasi dari 16,60 menjadi 4,68. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan tidak
hanya meningkatkan capaian individu, tetapi juga berkontribusi pada penyetaraan tingkat pemahaman antar
peserta. Dalam konteks capacity building, penyetaraan kompetensi ini menjadi indikator penting bahwa
intervensi pelatihan berhasil memperkuat kapasitas internal secara lebih merata. Meskipun demikian, karena
instrumen pre-test dan post-test menggunakan butir soal yang sama, hasil ini perlu diinterpretasikan sebagai
indikasi peningkatan pemahaman jangka pendek. Tidak menutup kemungkinan adanya efek familiaritas
terhadap soal, sehingga pengukuran ini belum sepenuhnya merepresentasikan perubahan kompetensi
pedagogis dalam jangka panjang. Grafik perbandingan skor pre-test dan post-test ditunjukkan pada Gambar
6.
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Gambar 6. Grafik Peningkatan Skor Pre-Test dan Post-Test

Peningkatan skor pascapelatihan mencerminkan efektivitas pendekatan pelatihan berbasis
experiential learning yang mengintegrasikan demonstrasi, refleksi, konseptualisasi, dan praktik langsung.
Dalam kerangka evaluasi Kirkpatrick Level 2, hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
pemahaman konseptual sebagai dampak langsung dari proses pelatihan. Hasil ini konsisten dengan temuan
Fibriansyah et al dalam pelatihan keterampilan pembuatan donat, di mana penerapan metode demonstrasi
mampu meningkatkan capaian kognitif dan psikomotor peserta hingga 83% (Fibriansyah et al., 2024).
Peningkatan yang signifikan juga dilaporkan dalam pelatihan pembuatan lilin aromaterapi oleh Maradona
& Hujjatusnaini, yang menunjukkan bahwa pendekatan demonstrasi terbimbing dapat mendorong
pemahaman praktis sekaligus kreativitas peserta secara optimal (Maradona & Hujjatusnaini, 2022).

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui kerangka experiential learning dan teori belajar sosial,
yang menekankan bahwa pengalaman langsung serta observasi aktif mendorong internalisasi keterampilan
secara lebih mendalam (Haryati & Makarim, 2025). Metode demonstrasi terbukti mampu menciptakan
konteks belajar yang konkret, memungkinkan peserta untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya (Nuraeni et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan pelatihan berbasis komunitas di
sektor kesehatan oleh Fakhriyah et al, yang mencatat peningkatan pengetahuan peserta sebesar 41% melalui
kombinasi ceramah, demonstrasi, dan praktik (Fakhriyah et al., 2022).

Evaluasi dan Dampak Kelembagaan

Evaluasi terhadap pelatihan juga dilakukan dengan mengukur reaksi peserta melalui angket kepuasan.
Evaluasi ini mengacu pada Kirkpatrick Level 1, mencakup tiga aspek utama: pemateri, materi, dan teknik
penyampaian. Hasil rekapitulasi ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekap Evaluasi Reaksi Peserta Berdasarkan Model Kirkpatrick Level 1

Indikator Penilaian Skor Rata-rata (1-5) Kategori
Pemateri 4.70 Sangat Baik
Materi 4.66 Sangat Baik
Teknik Penyampaian Materi 4.69 Sangat Baik
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Skor rata-rata di atas 4,6 pada seluruh indikator menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat
tinggi terhadap pelaksanaan pelatihan. Hasil ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan,
kompetensi fasilitator, serta metode penyampaian dinilai relevan dan mudah dipahami oleh peserta. Secara
konseptual, capaian ini konsisten dengan temuan berbagai studi yang menegaskan bahwa kompetensi
fasilitator dan kualitas penyampaian materi memiliki peran penting dalam efektivitas pelatihan (Karomah et
al., 2025 Fitriet al., 2025) ;. Dalam kerangka evaluasi Kirkpatrick, reaksi positif peserta pada Level 1 menjadi
fondasi awal yang mendukung tercapainya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada Level 2.
Kejelasan materi, keterlibatan emosional fasilitator, serta penyajian yang sistematis berkontribusi terhadap
terciptanya suasana belajar yang partisipatif dan kondusif (Albtoosh et al., 2022; Nasrullah et al., 2025).
Dengan demikian, skor tinggi pada evaluasi reaksi dalam kegiatan ini mencerminkan keberhasilan dalam
menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan relevan, yang merupakan salah satu kunci keberhasilan
pelatihan berbasis experiential learning.

Lebih lanjut, melalui sesi diskusi dan refleksi, pihak Museum Sonobudoyo menyampaikan bahwa
teknik marbling berpotensi untuk diadopsi sebagai bagian dari program edukasi berbasis seni visual di masa
mendatang. Rencana integrasi teknik ini dalam workshop untuk pengunjung remaja dan pelajar sedang
dipertimbangkan sebagai bentuk diversifikasi dari dominasi teknik batik yang selama ini digunakan. Temuan
ini didukung oleh studi Laxmita et al yang menyoroti relevansi teknik suminagashi dan marbling dalam
pemberdayaan masyarakat dan pendidikan berbasis seni (Laxmita, Nursruwening, Widyandini & Kautsar,
2024).

Secara kelembagaan, pelatihan ini memperkuat kapasitas staf edukator dalam merancang program
interaktif yang berbasis pada kearifan lokal dan metode visual yang inovatif. Hal ini sejalan dengan kerangka
capacity building dalam pendidikan budaya (Mena, 2025; Ekpenyong, 2025), di mana institusi budaya
diharapkan mampu beradaptasi dengan dinamika masyarakat dan kebutuhan pembelajaran generasi muda.
Lebih jauh, dampak pelatihan ini tidak hanya terletak pada peningkatan kepuasan dan kompetensi individu,
tetapi juga pada pergeseran orientasi pedagogis dalam desain program edukasi museum. Integrasi teknik
marbling sebagai metode berbasis eksplorasi visual menunjukkan adanya transisi dari pendekatan
demonstratif-konvensional menuju pendekatan partisipatif berbasis pengalaman. Transformasi ini sejalan
dengan paradigma pembelajaran museum kontemporer yang menekankan keterlibatan aktif pengunjung,
eksplorasi kreatif, serta pengalaman belajar yang imersif dan kontekstual (Rusdi, 2025). Dengan demikian,
pelatihan ini berkontribusi pada penguatan peran museum bukan hanya sebagai ruang pamer, tetapi sebagai
ruang belajar interaktif yang adaptif terhadap karakteristik generasi muda.

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan praktik yang cukup kuat,
kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah peserta terbatas pada 25 edukator dari satu
institusi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, evaluasi efektivitas pelatihan
baru mencakup Level 1 dan Level 2 dalam Model Kirkpatrick, sehingga belum dapat menggambarkan
perubahan perilaku (Level 3) maupun dampak jangka panjang terhadap implementasi program edukasi
museum (Level 4). Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan atau monitoring berkelanjutan untuk menilai
sejauh mana teknik marbling benar-benar terintegrasi dalam program reguler museum.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan teknik pewarnaan marbling bagi staf
edukator Museum Sonobudoyo Yogyakarta telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas
individu dan kelembagaan dalam merancang program edukatif yang inovatif dan partisipatif. Pendekatan
pelatihan berbasis praktik langsung terbukti mampu memperkuat kompetensi teknis peserta, sekaligus
membuka perspektif baru dalam eksplorasi seni tekstil kontemporer sebagai media edukasi museum.
Peningkatan capaian kognitif yang signifikan, penyetaraan tingkat pemahaman antar peserta, serta
keberhasilan menghasilkan produk marbling yang aplikatif menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam
menjawab kebutuhan museum untuk menyajikan program edukatif yang lebih relevan bagi generasi muda.
Integrasi teknik marbling membuka peluang diversifikasi program edukasi seni tekstil dan memperkuat peran
museum sebagai ruang belajar interaktif dan adaptif.

Namun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi yang dilakukan masih
terbatas pada pengukuran reaksi dan peningkatan pengetahuan (Kirkpatrick Level 1 dan 2), sehingga belum
sepenuhnya mengukur perubahan perilaku edukator dalam praktik jangka panjang maupun dampak
institusional yang berkelanjutan (Level 3 dan 4). Selain itu, kegiatan dilaksanakan pada satu institusi
museum, sehingga generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas memerlukan kajian lanjutan. Penelitian atau
pengabdian berikutnya dapat mengembangkan evaluasi longitudinal untuk menilai implementasi teknik
marbling dalam program reguler museum serta dampaknya terhadap pengalaman belajar pengunjung.
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